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ABSTRAK
Hasil evaluasi belajar siswa tentang pengaruh globalisasi menunjukkan bahwa kualitas proses dan
hasil pembelajaran siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Bojong Menteng IV Bekasi masih rendah.
Berdasarkan hasil diskusi antara pengajar dan teman sejawat dan refleksi terhadap masalah tersebut,
disepakati bahwa pemecahan masalah akan dilakukan dengan menggunakan metode diskusi kelompok.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode diskusi kelompok dapat melibatkan
siswa secara aktif dalam pembelajaran. Siswa dapat belajar mengajukan pertanyaan,
mengembangkan pendapat, menghargai pendapat teman, dan belajar bekerjasama dengan teman. Hal
ini membuat hasil belajar siswa menjadi lebih baik.
Kata Kunci: Peningkatan pemahaman siswa, pengaruh globalisasi, metode diskusi/kelompok.
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas tentunya harus mengacu dan
berpedoman kepada kurikulum yang berlaku. Namun, hal ini sepertinya menjadi suatu hal
yang terasa berat bagi para pendidik karena hal itu memerlukan pemahaman dan kemampuan
yang mumpuni untuk menerapkannya. Begitu pula halnya dengan Pendidikan
Kewarganegaraan di sekolah dasar.
Tentu dalam hal ini, peran guru sangat penting. Selain menguasai materi ajar, seorang
guru tentunya dituntut untuk menguasai teknik-teknik pembelajaran, sehingga pembelajaran
dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Untuk menciptakan proses
pembelajaran yang baik, seorang guru harus memperhatikan karakteristik anak dan berbagai
teori belajar yang dikemukakan oleh para ahli, serta penggunaan alat peraga yang sesuai
dengan materi ajar sehingga dapat tercipta proses pembelajaran yang tepat, efektif dan efisien.
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang timbul perlu ditelusuri dengan
menggunakan tindakan-tindakan yang mengacu kepada penelitian yaitu dengan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Diskusi merupakan salah satu cara kreatif yang dapat digunakan oleh
guru pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung.
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Berdasarkan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti mengangkat judul
“Penggunaan Metode Pembelajaran Diskusi untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa pada
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Materi Pengaruh Globalisasi di Kelas IV SDN
Bojong Menteng IV Kota Bekasi”.
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis membatasi pelajaran menyimak dengan
teknik diskusi pada permasalahan bagaimana cara agar siswa dapat meningkatkan
kemampuan memahami pengaruh globalisasi dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan materi pengaruh globalisasi.
Dari permasalahan pokok tersebut, dijabarkan dalam rumusan yang lebih khusus
sebagai berikut :
a. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi pengaruh
globalisasi di Kelas IV SDN Bojong Menteng IV?
b. Bagaimanakah proses pelaksanaan/pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi
pengaruh globalisasi di Kelas IV SDN Bojong Menteng IV melalui metode Diskusi?
c. kah hasil pelaksanaan/pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi pengaruh
globalisasi di Kelas IV SDN Bojong Menteng IV setelah menggunakan metode Diskusi?
Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk memperoleh gambaran tentang perencanaan pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan materi pengaruh globalisasi melalui teknik diskusi di Kelas IV SDN
Bojong Menteng IV.
b. Untuk memperoleh gambaran tentang penerapan teknik Diskusi dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan materi pengaruh globalisasi di Kelas IV SDN Bojong
Menteng IV.
c. Untuk mengetahui peningkatan tentang hasil kemampuan siswa memahami pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan materi pengaruh globalisasi setelah diterapkan
pembelajaran teknik Diskusi di Kelas IV SDN Bojong Menteng IV.
PARADIGMA Vol: XX/No, 2 Desember 2014 24
KAJIAN TEORI
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkan kembangkan potensi Sumber
Daya Manusia (SDM) melalui media pengajaran. Ada dua buah konsep kependidikan yang
berkaitan dengan lainnya, yaitu belajar (learning) dan pembelajaran (instruction). Konsep
belajar berakar pada pihak peserta didik dan konsep pembelajaran berakar pada pihak
pendidik, (Muslich, Masnur. 2007: 194).
Secara garis besar mata pelajaran Kewarganegaraan memiliki 3 dimensi yaitu :
1. Dimensi Pengetahuan Kewarganegaraan (Civics Knowledge) yang mencakup bidang
politik, hukum dan moral.
2. Dimensi Keterampilan Kewarganegaraan (Civics Skills) meliputi keterampilan partisipasi
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
3. Dimensi Nilai-nilai Kewarganegaraan (Civics Values) mencakup antara lain percaya diri,
penguasaan atas nilai religius, norma dan moral luhur. (Depdiknas 2003 : 4)
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangaka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran dan para
guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktifitas belajar mengajar (Udin Winataputra,
1994,34)
Diskusi pertama kali dikembangkan dan diujicobakan oleh Elliot Aronson dan teman-
teman di Universitas Texas, dan kemudian diadaptasi oleh Slavin dan teman-teman di
Universitas John Hopkins ( Arends, 2001). Teknik mengajar diskusi dikembangkan oleh
Aronson sebagai metode Cooperative Learning. Dalam teknik ini, guru memperhatikan
skemata ini atau latar belakang pengalaman siswa dan membantu siswa mengaktifkan
skemata ini agar bahan pelajaran menjadi lebih bermakna. Selain itu, siswa bekerja sama
dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan
untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi.
Menurut Ibrahim dkk (2000) menyatakan bahwa belajar kooperatif dapat
mengembangkan kemampuan akademis siswa. Siswa lebih banyak belajar dari teman mereka
dalam belajar kooperatif dari pada guru. Ratumanan (2002) menyatakan bahwa interaksi yang
terjadi dalam bentuk kooperatif dapat memacu terbentuknya ide baru dan memperkaya
perkembangan intelektual siswa.
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METODOLOGI PENELITIAN
Setting
Penelitian ini akan dilakukan dengan metoda tindakan kelas dengan tiga siklus, dengan setting
sebagai berikut:
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Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data dalam PTK ini berupa:
a. Lembar observasi guru dibutuhkan untuk mengetahui sejauh mana guru berperan dalam
proses pelaksanaan belajar pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi
pengaruh globalisasi menggunakan metode Diskusi.
b. Angket siswa dibutuhkan untuk mengetahui sejauh mana siswa berperan dalam proses
pelaksanaan belajar pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi pengaruh
globalisasi menggunakan metode Diskusi.
Instrumen hasil lembar evaluasi tes siklus. Lembar evaluasi tes siklus dibutuhkan
untuk mengetahui hasil proses pelaksanaan belajar pada pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan materi pengaruh globalisasi menggunakan metode Diskusi. Adapun lembar
evaluasi tes siklus berupa :
a. Lembar evaluasi prasiklus
b. Lembar evaluasi siklus satu
c. Lembar evaluasi siklus dua
d. Lembar evaluasi siklus tiga
Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan setelah semua data terkumpul. Adapun langkah-langkah
dalam pengolahan data sebagai berikut :
1) Menganalisis hasil uji tiap siklus siswa kelas IV SDN Bojong Menteng IV Kota Bekasi.
2) Menentukan skor uji tiap siklus siswa kelas IV SDN Bojong Menteng IV Kota Bekasi,
kemudian menetukan nilai dengan rumus :
Nilai = Skor yang diperoleh X 100
Skor Maksimal
3) Mendeskripsikan hasil tiap siklus siswa kelas IV SDN Bojong Menteng IV Kota Bekasi.
Jika masih terdapat siswa yang nilainya tidak memenuhi standar ketuntasan yang
ditetapkan oleh peneliti, maka harus segera membuat perencanaan tindakan perbaikan.
4) Melakukan tindakan perbaikan. Diperlukan untuk membantu siswa kelas IV SDN Bojong
Menteng IV Kota Bekasi memenuhi standar ketuntasan yang ditetapkan oleh peneliti.
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Validitas Data
Validasi data yang akan digunakan oleh peneliti yaitu member chek. Validasi member
chek, setelah wawancara dengan beberapa siswa kelas IV SDN Bojong Menteng IV Kota
Bekasi serta observasi terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan materi pengaruh globalisasi. Peneliti memeriksa hasil wawancara dan
observasi, apakah sudah tercatat sesuai yang terjadi atau ada yang belum tercatat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Persiapan Penelitian
Tahap Persiapan ini sangat penting dan harus dilakukan untuk memperlancar proses
penelitian, sehingga segala sesuatu yang diperlukan untuk penelitian dapat benar – benar
disiapkan oleh peneliti untuk memaksimalkan keberhasilan penelitian yang akan dilakukan.
Persiapan penelitian “ Penggunaan Metode Pembelajaran Diskusi Untuk
Meningkatkan Pemahaman Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Materi
Pengaruh Globalisasi di Kelas IV SDN Bojong Menteng IV Kota Bekasi” ini meliputi:
a. Alat pengumpulan data,
b. Lembar observasi kegiatan,
c. Situasi kondisi sekolah dan keadaan kelas objek penelitian, dan
d. Data guru mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan kelas IV SDN Bojong
Menteng IV Kota Bekasi.
Adapun alasan mengapa kelas IV SDN Bojong Menteng IV Kota Bekasi sebagai objek
penelitian, karena  kelas IV SDN bojong menteng IV Kota Bekasi memiliki tingkat
ketertarikan mempelajari  Pendidikan Kewarganegaraan atau melaporkan yang cukup rendah.
Hasil observasi yang peneliti peroleh pun sangat mendukung untuk melakukan penelitian di
kelas IV SDN Negeri Bojong menteng IV Kota Bekasi.
Kelas yang menjadi objek penelitian “ Penggunaan Metode Pembelajaran Diskusi
Untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
Materi Pengaruh Globalisasi di Kelas IV SDN Bojong Menteng IV Kota Bekasi” adalah kelas
IV SDN Bojong Menteng IV Kota Bekasi dengan jumlah total 41 siswa. Setelah melakukan
observasi awal, peneliti menemukan beberapa masalah dalam Pendidikan Kewarganegaraan
khususnya ketika memahami pengaruh globalisasi.
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Masalah-masalah tersebut diantaranya, rendahnya motivasi siswa dalam mempelajari
pembelajaran memahami pengaruh globalisasi , siswa cepat bosan ketika mempelajari
Pendidikan Kewarganegaraan, dan kurang efektif dalam penggunaan media dan metode
pembelajaran yang digunakan.
Deskripsi Awal Penelitian
Dalam tahap pengumpulan data, data diperoleh melalui angket  yang disebarkan  dan
melalui teknik tes. Teknik tes yang digunakan adalah tes tertulis yang dilakukan diawal
(pretes) dan diakhir (postes) kegiatan belajar mengajar.
Sebelum Pembelajaran berlangsung, siswa diberikan tes awal (postes). Tujuannya
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
khususnya memahami proses globalisasi.
Data awal siswa diperoleh dari angket yang disebarkan peneliti kepada siswa kelas IV
SDN Bojong Menteng IV Kota Bekasi. Dari angket tersebut diperoleh kesulitan siswa dalam
memahami pengaruh globalisasi, yaitu :
a. Rendahnya motivasi siswa dalam mempelajari Pendidikan Kewarganegaraan khususnya
ketika memahami pengaruh  globalisasi.
b. Rendahnya semangat membaca siswa yang merupakan modal penting untuk menguasai
Pendidikan Kewarganegaraan,
c. Siswa cepat bosan ketika mempelajari Pendidikan Kewarganegaraan, dan
d. Kurang efektif dalam penggunaan media dan metode pembelajaran yang digunakan.








Siklus I Siklus II Siklus III
Hasil tes Siswa
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Pembahasan Hasil Penelitian
Dengan berbagai perbaikan atas kekurangan pada siklus I, maka pelaksanaan
pembelajaran pada siklus II menjadi meningkat dengan baik. Adapun hal tersebut disebabkan
belum semua siswa menguasai metode Diskusi untuk menunjang Pendidikan
Kewarganegaraan isi buku yang pernah dibaca siswa. Hasil akhir sudah cukup baik, tapi
belum optimal karena itu diperlukan diadakannya siklus III. Kekurangan – kekurangan pada
siklus II direfleksikan dan hasilnya diaplikasikan pada siklus III.
Pada siklus III, kegiatan pembelajaran lancar dan kondusif. Secara keseluruhan,
tindakan pembelajaran siklus III mencapai hasil yang lebih baik bila dibandingkan dengan
pembelajaran siklus I dan siklus II. Terbukti hasil yang dicapai 72, 62 lebih besar dari hasil
siklus I dan siklus II. Selain itu siswa yang kurang aktif menjadi aktif karena diberi stimulus
yang kontinyu sehingga memperoleh kemudahan dalam menemukan suatu konsep.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Dalam kegiatan perencanaan dan pelaksanaan pada tahap pertama tersusun suatu
pembelajaran yang mengacu pada beberapa prosedur yang saling berkaitan, yaitu :
a. Menentukan pokok pikiran/tema utama
b. Penggunaan media metode pembelajaran
c. Pembuatan Diskusi
d. Penelaahan hasil pembuatan diskusi
Penerapan metode pembelajaran Diskusi dalam meningkatkan kemampuan memahami
pengaruh globalisasi di kelas IV SDN Bojong Menteng IV Kota Bekasi ini menunjukan
indikasi sebagai berikut :
a. Siswa mampu membuat dan mengembangkan Diskusi yang akan menjadi dasar dalam
memahami pengaruh globalisasi.
b. Siswa mampu memahami pengaruh globalisasi.
Saran
Setelah pelaksanaan penelitian ini, sangat diharapkan adanya keberlanjutan atau
tindakan yang berkesinambungan untuk mencoba menerapkan atau mengaplikasikan dari
hasil penelitian ini.
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Semoga dengan adanya pembelajaran melalui metode Diskusi ini dapat mempermudah
guru untuk menyampaikan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Dasar
yang akan menumbuhkan rasa senang dan antusias bagi siswa khususnya dalam kegiatan
memahami pengaruh globalisasi.
Adapun beberapa saran yang ingin disampaikan diantaranya adalah :
a. Mengajarkan secara integratif dalam pembelajaran memahami pengaruh globalisasi.
b. Pergunakan metode atau alat peraga pembelajaran yang sederhana tetapi dapat menarik
perhatian siswa.
c. Carilah tema yang digemari siswa/peserta didik, berilah kesempatan kepada siswa untuk
mengeluarkan idenya.
d. Menyusun dan mempergunakan strategi belajar yang tepat.
e. Melakukan evaluasi proses dan hasil.
DAFTAR PUSTAKA
----------- (2010), Konsep Mengajar “ Pemetaan Pikiran (Mind Map)” http://badguyssetters.
Wordpress.com / 2010/10/26/konsep-mengajar-pemetaan-pikiran-mid-map/
Alwi, Hasan, dkk, (2003), Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.
Buzan, Tony, (2007), Buku Pintar Mind Map Untuk Anak. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.
Cahyani, Isah dan Hodijah, (2007), Kemampuan Berbahasa Indonesia di Sekolah Dasar-
Bahan Belajar Mandiri. Bandung: UPI PRESS.
Damaianti, Vismaia dan Syamsuddin, (2006), Metode Penelitian Pendidikan Bahasa.
Bandung: Rosda.
Depdiknas, (2004), Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.
Depdiknas, (2006), Kurikulum 2006 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Bahasa
Indonesia Sekolah Dasar. Jakarta: Depdiknas.
Herdian, (2009), Model Pembelajaran Mind Map [On Line]. Tersedia:
http://herdy07.wordpress.com / 2009 / 04 / 29 / model-pembelajaran-mind-mapping/
[10 April 2011].
Kusumah, Wijaya dan Dedi Dwitagama, (2010), Mengenal Penelitian Tindakan kelas.
Jakarta: Indeks.
PARADIGMA Vol: XX/No, 2 Desember 2014 31
Resmini, Novi, Dadan Djuanda, dan Diah Indihadi, (2009), Pembinaan dan Pengembangan
Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia-Bahan Belajar Mandiri. Bandung: UPI
PRESS.
Resmini, Novi, Yayah Churiyah, dan Nenden Sundori, (2009), Membaca dan Menulis di SD:
Teori dan Pengajarannya Bahan Belajar Mandiri. Bandung: UPI PRESS.
Saleh, Andri, (2008), Kreatif Menagajar dengan Mind map. Bandung: TINTA EMAS
Publishing.
Sanjaya, Win, (2009) Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta: Kencana.
Sugiyono, (20080, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D). Bandung: Alfabeta.
Suharsimi, Arikunto, (2008), Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Proyek. Jakarta: Rineka
Cipta.
Sujana, Nana dan Ahmad Alwi, (2002), Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru.
Sukiman, Dadang dan Nana Jumhana, (2006) Perencanaan Pembelajaran. Bahan Belajar
Mandiri. Bandung: UPI PRESS.
Ruswandi, Hermawan, Mujono, dan Ayi Suherman, (2007), Metode Penelitian Pendidikan
Sekolah Dasar-Bahan Belajar Mandiri. Bandung: UPI PRESS.
Tarigan, Henry Guntur (1986), Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung:
Percetakan Angkasa.
